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Abstract

The concept of certainV @gt'i) and uncertainty (zanfi) of shari'ah ar-
gumentation (dalil) in the Islamic Legal Theory has played a big role to help
a jurist in taking ijtihad or not, related to the shari'ah argumentation. This
paper discusses this concept from historical perspective. Based on the his-
torical proof, apparently, the concept of certainly and uncertainty, for a long
fime was understood based on the textualism principle and not on the sub-
stantial idea.

As a consequence, qat'i was Qur'anic of Hadith texts that have one
meaning although that meaning was not a substantial and universal one,
such as inheritance and robbing verses. On the contrary, the text that has
substantial and universal meaning such as the verses that talk about egali-
tarianism, justice, equality before the law, tolerance, etc, were not considered
as qat'i. Finally,Islamic law became rigid and stiff because the local and tem-
poral meaning was forced to be universal one.

The historical joumey of this concept indicated that the origrn of this
concept emerged since the big sahabi era. Then, this concept was sparked
officially by ash-Shafi'i (w.204H/820M), although he didn't have final term
for it. This concept, then, was improved by muslip scholars after ash-Shafi'i
and became mature concept on the hand to Imam Haramain (w. a78H/
1085M). Qatl-zanrfr as a technical term was popularizedby the later uslul
scholar such as Abd.'Aziz al-Bukhari (w.730/7330) and Kamal b. Humam
(w8il/IaSD.

In the modem era, the demand for reconception for the old qa!'i-zanrrni
concept urged to be done because of the new challenge for the Islamic law.
The most relevant of the reconception was the reconception that can accom-
modate precisely the demand of law flexibility in the one hand and law firm-
ness in the other hand. Such reconception can be achieved, if the qat'i-zanrii
concept was not understood based on textualism anymore, but refers to sub-
stantial and universal idea. Thus, qat'i is the verses that contain the univer-
sal meaning, and zanni is the verses that contain local and temporal mean-
ing.
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A. Pendahuluan

T\"*asa ini hukum Islam dapat dikatakan tengah berada pada titik

I ft utminasi yang paling rendah. Ia tidak lagi perkasa seperti zaman
L-t Syafii, maupun zaman keemasan khalifah Islam. Kini ia bagaikan
gajah yang berbadan besar tapi lumpuh. IGrazanahnya luar biasa banyak,
tapi yang mampu dijalankan oleh masyarakat muslim modem hanyalah
potongan-potongan kecilnya saja, seperti nikah, talak, cerai, ruju' (NTCR),

atau yang disebut dengan hukum keluarga (al-alqwVl ash-shakhqiyyah). Masya-
rakat muslim di negara-negara Timur Tengah, Asia Tenggara, dan Afrika,

tidak mampu menjalankan hukum Islam secara komplit seratus persen. Ke'

banyakan hanya memberlakukan sebagian kecil darinya seperti yang dilaku-
kan Indonesia dengan kompilasi hukum Islamnya atau rnemegang prinsip
nya saja untuk diintegrasikan ke dalam hukum'nasional negara yang ber-
sangkutan seperti yang dilakukan Mesir dan Iraq dengan al-Majjala-nya-
Mungkin yang paling berada di garis depan tentang pelaksanaan hukum

Islam adalah Arab Saudi, itupun dalam hal-hal tertentu seperti hukum tata

negara dan hubungan internasional juga masih harus mengadopsi hukum
di luar hukum Islam. ]adi, pendek kata, hukum Islam di era modem tengah

mengalami krisis yang amat berat. Apakah yang menyebabkan semua ini?

Apakah umat Islam salah dalam berijtihad?
Tulisan ini mencoba melihat secara historis salah satu konsep pokok

dalam berijthad, yaitu konsep qat'i-mn ni. Konsep ini sangat besar Peranannya
bagi mujthaid, karena akan menentukan sikap yang harus ditempuh oleh
sang mujtahid ketika berhadapan dengan dalil-dalil syari'at'. Berkat konsep

inilah seorang mujtahid dapat menentukan langkahnya, apakah ia harus

berijtihad atau menjalankan dalil itu apa adanya. Bagaimanakah perjalanan

sejarah konsep penting ini? Pertanyaan inilah yang dijawab dalam tulisan
ini.

B. Asal Mula Konsep Qaf i-Zanni
Kata konsep berasal dari bahasa hrggris concept yang berarti an idea or

a principle relating to something^abstract (sebuah ide atau prinsip berkenaan
dengan sesuatu yang abstrak).'Sedangkan qat'i berasal dari kata qata'a yang

berarti memotong atau memutus. Bentuk masdarnya adalah qat'an atau

'Oxford 
Atlaanced karne/s (Oxford, Oxford University Press, 1995), hlm. 236
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ya' nisbahdi belakangnYa me$adr

atau perkiraan.' Menurut PeEs

zann-bera*i asumsi. 
u 
;adi daP.t <

ide tentang qat'i-zanni, atau dr

dugaan terhadaP sesuatu hal-
Konsep qa!'i-4anni meruP

untuk memahami naqg (Eks) (

fiqtr. 
6 gaf i4aruri sebagai istilah I

Dengan demikian, kategorisasi i

tidak pernah digugat karma k

muhkam-mutashabih Yang din

sama berangkat dari sudut seo
Bedanya, qat' i z.anrfi digunakan t

Y,an muhlcam-mutashabih untuk a
Sebagai suatu konseP, Pa

memakai dua segi Pandang Y:
wunid (kedatangan) suahr dali
adanya qa!'i al-wurud dan zaru

ad-dalilah. Semua kategori ini

memahami alQur'an dan al-ltra
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tAhmad 

Warson Munawwir,
h1m.1219-20.'Ibid, 

hl*.942
ssyamsul 

Anwar, "EPisEtlo
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Eddi Rudiana Aril dkk. (ed.), Huhrl
Karya, J991) hlm. 173
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dalam Iqbal Abdur Rauf Saimima (t

Pustaka Paniimas, 1988) hlm. 182.
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naqt{an.Darikataqat,anlniditambahvjnlsbahdibelakangnyameniadilah
'<ata qat'iyang berar;;;;g* pasti''-Para ulama usul biasanYa memakai

'<ata aI: ilm, al-yaq{n,- a^^ a-i"y iuntu]<'.maksud yang sama'yaitu menunjuk

suatu kepastiur,. eauii" z"nrr u*"-'"1 dari kata i'^*yang berarti menduga

ataumengir".*"*Jri'"r-i"rnyaadalahzannan.Daikatamnnniniditambah
.ta, nisbahaiueruhr,g^y" **;"air*, kata 4anni yang berarti sebangsa dengan

atau perkira* 
- 

Mj;ut peiers sebagaimana dikutip oleh syamsul Anwar'

zann berarti asumsr. 
;'];;"p";liri*i.r'.u" bahwa konsep qa'i-zanni berarti

:de tentang qa1,i-aanni-"iul aur,gun kut" lain ide tentang kepastian dan

'"t"?i*;H,'l;HJ:lpakanteoripokokvangdikembangkanurama

..rntuk memahami #;"d"'*)'O";d aui ruais dalam rangka penalaran

:iqh. 
u 
Qa!'i-aunor *ffii i"ilun tiauk 

lrJapat 
dalam Qur'an maupun Hadis '

Dengan demikian,;;;;;;'"'i-ini adalah io*"p para ulama'fiqh' Teori ini

idak pernah digugat karena.kes"tlp-11""t" y"1g kuat dengan kategori

nuhkam-mutashaiihyangdiintrodusirolehal-Qur,an.Keduanyasama-
sama berangk"t d;; 

"";;; 

semantik [uttu'u;' bukan dari-ide (substansi)'

tsedanya, qat'i '4nni digo"uk* untuk memahami ayat-ayathukum' sedang-

.xan muhknm-mutashiblh untuk ay at-ay at non hukum 
"

Sebagai '"";k;; "p' 
pui^t't"*" ia"m mendefinisikan qa!'i4anrfr

memakai dua segi pandang' yaitl seg dalalah (penuniukan) dengan segt

wmnld (kedatangan) suatu dalil Dari i"" *gt p*a""g ini''maka dikenal

adanya qaf i al-wuiJ 1"" au"'r "r*t*i 
'iigiqaf i ad-dalalah dan 4anni

ad-dalalah. Semua kategori ini dipe;-Sun"t* Lt* konsep analisis dalam

nemahami 
"fCorl* 

Ja'n al-Hadis. 
t 
Xut"goritasi ini debagai kunci pembuka

rlm. 1219-20.

*;*f;Xar"'Epistemologi fur<umlsram 
Probabilitas danKepastian"' dalam

\udian vt. asmin 11ar r' ::!,!:1'-l:!K';*iii;';;I;k-J' 
c"l r (Yosvakarta : FsHI

Fak sruari'ah,ti^T:t".i:':,1'5t#;?#li;raran Fiqh li: P"l-":1"nnva"' daram

Eddi Rudiana Arif, dkk. (ed.), Huhm Islam di tnii)-,,io,cet. r inandung : Remaja Rosda

Karya, -1991) hlm' 173
,Masdar F. Mas'udi, 

,,Memahami Aiaran suci dengan,pendef-t1 Transformasi"'

latam lqbal Abdur *",iis"tr"i*. i"J.l, poten*-neixtrulisasi Aiaran Islam' Cet' (Jakarta :

iJ'rqrr""ri^ta#?,llTrlff; Kontektuat al-eur'an,Cet. 4 (Bandun s:Mizan' ree4)

hlm.30-1

ilIll-il-r*n Munawwir' al-Munaurwir'(Yogyakarta : Pustaka Progressif' t't')

I
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Qat'i-Zanni:

bagi seluruh bangunan pemahaman terhadap wahyu, yang berarti pemaham-
an terhadap agama secara keseluruha.r.t s"b"l.r- pur" ,ilu-u menentukan
suatu sikapnya terhadap suatu dalil, maka yang dilihat terlebih dahulu ada-
lah dalil itu qat'i atau zanni. Bila qat'i berarti dijalankan apa adanya. Dan
bila zannl berarti diijtihadi sesuai dengan kebutuhan.

Konsep yang populer darikonsep qat'i-zanni sampai saat ini mengata-
kan qat'i al-wurud adalah dalil yang dari segi datangnya memberikan
keyakinan akan kebenarannya, tanpa ada perbedaan pendapat lagi tentang
kebenaran kedatangannya. Zanni al-wunid adalah dalil yang dari segi
kedatangannya tidak memberikan keyakinan akan kebenaran kedatangan-
nya. Qat'i ad-dalalah adalah dalil yang dari segi penunjukannya atas hukum
hanya mbmpunyai makna tunggal, sedang zanrfi ad-dalalah adalah dalil
yang mempunyai banyak makna.'" Atas dasdr konsep yang demikian, maka
al-Qur'an dari segi kedatangannya adalah qat'i, sedang dari segipenunjukan-
nya atas hukum bisa qat'i dan bisa zanni. Hadis, dari segi kedatangannya
bisa qat'i dan bisa zaruti, demikian pula segi dalalahnya. eiyas, baik dari
t",gt,y"d1.Turfr. dalalahnya, semuanya zanrfr. Dan ijma,, dari segi ygrd
adalah qa!'i" sedangkan dari segi dalilahnya bisa qat'i ataupun zanru.

Tidak ada catatan yang pasti sejak kapan konsep ini diformulasikan
secara tegas. Imam syafi'i dalam ar-Risalahnya belum menggunakan kedua

'Masdar 
F. Mas'udi "Memahami Ajaran suci dengan pendekatan Thansformasii

dalam Abddur Rauf Saimina, Polemik, hlm. 182. . 
rr

'-Madkur, 
al-Madklwl 

li ll-fqh nl-tstimC Cet.l (Kairo : Dir an-Nahdah al-Arabiyalr,
1'380/1960),hlm.221-9; Al Yasa Abu Bakar, "Beberapa Teori penaiaran Fiqh dan
Pglerapannya",dalamEdi(ed.), HuhtmIslam,hlm.LT4;sharabl,al-Madkhatfiat-fa'nfbi
al-Fiql! allslfmi, cet. 2 (ttp., Dar at-Ta'lif, 1380/7960), hlm. 157; zaiddn, at-eajiz f d til
alF-tqh,C*-4_(ftgdad: Matba'ah al-Ani 1390/1920), hlm. uq146;az-zvthali,,,atjlitinaa

!i.s!1ri'af al-Islamiyyah",_dalam Mutar al-Fiqh al-Islami, dalam at-Ijtihad fi shariah at-
Islfmiyyah wa Buhulh ulhr| (kyad: Idirah ath-Thaqafah wa an-Nasr 6 i al-I;mi, ah, 't 4M /
1984), hlm. 185-7; al-Musdwi, an-Nass wa al-ljtihad (ttp., Mat'ba'ah Najab, 737s/rgs6)-
Hlm. 10; Khallaf, 'IIm lrsul al-Fiqh, Cet. 12 (Kuwait :Dir al-ealam,l3gfi/1979), hlm. 3G
5; Khallaf, Magadir at-Tashri' al-lslaffi, Cet.3 (Kuwait: Da'r al-ealam, 1392/1.972),hlm,
Lr; az-zvhallj, u9u7 al-fiqh al-Isl[mi, cet. 1 (Dimasyqi: Dir ar-Fikr, 1406/1996), | : Ml;
Hasbullah, Usul at-tashr{ aI-IsI[mi Cet. 2 (Mesir : Dir al-
Ma'arif,1379/1959), hlm, 21, 47-9;Hamid, Maftum al-Fiqh at-Islu-mi, Cet. 1 (Beirut :
Muassasah ar-Risalah, L984/l4C4), hlm. 104.

"Tentang apa itu ijma'yang qat' al-wurud, lihat: Abd. wahha-b Khalraf, llsul al-
Fiqh,47.,'?ntang 

pembagian ijma'meniadi qat'i ad-dalalah dan zanni ad-dalalah, lihat:
Ibid,52.
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S.sr{ah al-

:: ah, 1404i
'-_173 /1.955).
' i  .  h lm .34
- . .  z) ,  nrm,

6l t ,  I  :  441;

.  1  {Bei rut  :

-^ : '  usul  a l '

Li;ah, l ihat :

isfrlah ini. Beliau menggunakan istilah al-bayfn, phir, mahfutn" dll' Penalaran

dan diskusi p"ru ruhffi un belum ada petuniuk bahwa mereka telah meng-

gunakan konsep *;J";enalaran fiih mereka' Karenanya' Al Yasa Abu

Bakar menganggap to*up l^tberkembang' sesudah masa emPat madzhab'

Akan tetapi, *urr,,'*l""itn"" SttataUl' Ulnih Pembagian ini telah ada sejak

masa al-khulafa' ar-raihidun dan sahabat besar' yaitusejak wafatnya Rasul

(II H) samp"t P"rr"";;;;;;;IV 
H"'vakni tetlta banyak orang berkata

pintu ijtihad telah tl"tt'tup'tn Di masa.para sahabat itu telah berkembang

pemikiran tentu"g k;;;;;" dan ketidaipastian' ketika itu memperdebatkan

khabar wahid *"g;ii;;akah menghurilkun kepastian atau tidak. Terbukti

Ali pernah berkata, "Perkataan satu orang pasti aku tolak' kecuali orang itu

Abu Bakar Sidiq"' Dalam hal ini' Ali tellh mengakui dan memastikan ke-

benaran khabar wahid dari Abu Batca-r' yu"g hu"yu '"ott"g'ts Pendapat

shalabi ini, lebih u""y"r llaukung oleh fakta'historis dari pada pendapat

pertama. Wut".tpt" i"*ikiu"' p"-*iki'"" qa!'i-z4nni pada masa sahabat

belumberbentuksuatukonsepsiyangformaldantegassebagaimanapada

P"n"d;"t#it;ffi 
syafi,i (1s0-204 H/767-820M), benih pemikiran qat'i-

zannjjugatelahada.-BahkanmenurutSyamsulAnwat,syafi, i lahorang
pertama yang menggagas konsep qat'i-zanrii itu' walaupun ia belum

memPunyai istilah -ttr"i" untuk menamPuns koley 
'telebut' 

Pendapat

ini cukup didukung oleh bukti-bukti yur,j 
"nit"t. 

Dalain ar-Risdlah, syafi'i

menggambarkan id-" *""*g qa!'!z4nrii p-ua" Atl tempat' pertama : ketika

menjelaskanpengetahuanhukumyan.gdiPerolehberdasarkhabarahad,dan
kedua : ketika *";;1"'k"; otoritas qiyut' Khabar ahlf menurutnya tidak

menghasilku. t "p-JJ"n 
(i\at4h), sub"g"i-u,r,a kepastian yang dihasilkan

oleh naqs," al-eur,an dan kabar mutaiatir.tt Oulii yang berupa al-Qur'an

danSunnahyangdiriwayatkanEecaramutawirmenghasilkankebenaran

_-_""" ' - ' " . - . isas i tar ikh. tasyr i , ,per iode. in id isebutP.er iodekeduadar i

pertumbuhan t",'vi';:;;;;;;;;;;;"6tI;;;;;tkamal' 
rihaf shatabi' al'Madktul''

h lm.61-7 '

:ffill*; ffsil Madhahib at-Imam Ahmad'cet' 3 (Rivad: Maktabah ar-rivad al-

Hadithah, 1400/1980), hlm' 257'
,.tstilah 

""rr, 
;;;;;-kali digunakan oleh ash-shaebanl (w. 189/805) seorang

urama Hanari.h. B.h[;;;n-sn'"u"ii *d;;;i;; l*tll 
t:5:ut dalam as-siva7 ot-

knb{r, yang^",ttputu"-ftirya-nll yang teiirnir' Para ahli hukum yang awal pada

umunuya In",tggtt";k"i isdtan titiu uiut' 'u""utt dan bukan nass' Ash-Shafi'I
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lahir batin, sedangkan dalil yang berupa khabar ahad menghasilkan ke-

benaran pada lahirnyasaja,seperti kebenaran yang disimpulkan oleh hakim

berdasarkan ada keterangan saksi yang mungkin saja berbohong dan iuga
kSanardl qlraslt Subug"l*ana dikutip oleh'Abdul Wahhab Khallaf, Syafi'i
dalam ar-Risalah mengatakan, "Apabila Allah telah menetapkan hukum

dengan jelas maka setiap muslim wajib melaksanakannya".tt Menurut Abf

Zahrah, kemudian Syafi'i dalam kitabnya ]ama'ul 
'Ilmi mengatakan bahwa

aqidah harus ditetapkan secara qat'i baik dari segi sanad (wurud) mauPun

dalalah. Khabar pemahaman sepertikepastian yang ditimbulkan oleh kabar

ahad bukanlah qa!'i sanad (wurud).'"
I€bih jauh menurut Syaf i, dalalah Qur'an dan Hadis itu bertingkat-

tingkat. Dalalah itu mempunyai kedudukan berbeda-beda dalam istidlal.--

eyat yang garih d.alam Q.rr'ur, tidak menerima takwil.tt K"tik" para ulama'
periode Syafi'i banyak berdebat tentang khabar ahad, apakah zanrii atau

qat'i Syafi'I mengambil sikap bahwa kabar ahad itu 4atuir, tapi bisa sebagai
hujjah. Salah satu alasannya adalah mengikuticontoh Rasulllah dan tindakan
para sahabat.'" Rasul walaupun seorang diri (khabar ahad), tapi para sahabat
meyakini kebenaran risalahnya. |adi, Syafi'i adalah sarjana pertama yang

mendukung keabsahan khabar wahid. Dalam ar-Risilah, ia menyediakan

dua bab untuk khabar wahid dan dalam al-Um menyediatan satu bab yang

panjang'untuk mengukuhkan keabsahan khabar ahad." Benih pemikiran

qat'i-zanni ini kemudian berkembang di tangan ulama'-glama'periode se-

lanjutnya.
Sebagaimana dikutip oleh Husain al-Bapri, Qadi Qu4at'Abdul Jabbir

(g2O-415 H / 932-1028 M)", yang hidup sekitar 150 tahun setelah Syah'i,

menggunakan nagg sebagai lawan dari ra'yu. Konsep nagq sebenarnya telah berkembang
sebeium Shafi'i di kalangan ahli Hadis. Kemudian diadopsi oleh Shaf i ke dalam prinsip
hukum. Setelah Syaebani, konsep nagg ini berkembang terus. Lihat Ahmad Hasan, Pinfu
Ijtihad sebelum Tettutup (The Early Development of Islamic fursiprudence), alih bahasa
Agah Ggmadi, et. Bandung: pustaka, 405/79U, hlm' 111,112,21.

" ttAsh-Shdh'i, 
ar-Rii7al, eaisi Ahmad Muhammad Shakir (Kairo : Maktabah Dir

at-Turith, 1979), hlm. MUl, paragraf l25G5l.
'^Ibtd, 

hlm. 477-83, paragraf L327-85.
jKhalHf, 477-83, paragraf 1327-85

iTahrah, ash-Shaf i, (ttp: Dar al-Fikr al-'Arabi, t.t.), hlm' 205-
t'Ibid

"rbid
"IW,hl^.2+u2tnAhrr,ud 

Hasan, They Eaily.,hlm. 171
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telah menyebutkan dalam kitab al:Amdubahwa sesuatu yang ada dalil

qat'inya bukanlah termasuk masalah ijtihadiyah. Keibenarannya satu, tidak

ada tempat perselisihan. Hal-hal yang tidak ada dalil qat'i, tetaPi hanya ada

tandanya saia seperti khabar wahid dan qiyas wajib bagi mujtahid untuk

melaksanakan ijtihadnyatt, karena hal itu adalah masalah ijtihadnya. Husain

al-Basri (w.473/7053) yang juga salah seorang murid Abdul Jabbar itu me-

Ianjutkan pemikiran sang guru tentang kepastian dan ketidakPastian suatu

dalil ini. Khabar wahid bagi al-Basii, tetap tidak akan memberikan

kepastian." Ia juga membantah orang yang menganSsaP bahwa khabar

mutawatir tidak memberikan kepastian, karena kepastian itu hanya diperoleh

melalui indera. Baginya, khabar mutawatir itu memberikan kepastian.--

Harnpir bersamaan dengan al-Basri, Abu Is\aq Ibrahim b. 'AIi b. YuSuf

ash-Shairali al-Fairuz abadi (w. 476/7055) yang juga bermadzhab Syafi'i

menyatakan yang senada dengan al-Bagri, tentang khabar mutawatir. Akan

tetapi dalam khabar ahad menurutnya terbagi dua, ada yang bisa memberi-

kan kepastian, seperti khabar dari Allah dan Rasulullah, dan ada yang tidak

memberikan kepastian.tt Buhkur, secara rinci dia menjelaskan Perbedaan
antara kepastian yang giistilahkannya dengan al-'ilm,"" persangkaan (zann)

dan keraguan (shakk)' , yan1 belum disinggung secara tegas oleh ulama'

sebelumnya. Baginya, al-'ilm adalah pengetahaun tentang aPa yang ada pada

obyek. A1-zaruir adalah persangkaan terhadap dua hal yang salah satunya

lebih jelas. Sedangkan persangkaan dua hal yang kekuata4nya sama, disebut

shakk."

'Dia 
semula menganut Ash'ariyah dalam bidang tdologi dan shafi'iyah di bidang

fiqh. Akan tetapi dalam bidang teologi, ia pindah ke Mu'tazilah. Lihat Machasin, "Al

Q;di Abdul fabbar dan ayat-ayat mutasyabihat dalam al Qur'an", fumal al-jamiah, no.

57TH..1994,  h lm.125.rAl-Basri, 
Kitabal-Mu'tanud, edisiMuhammad Humaidullah (Damshq: al-Ma'had

a l-lllmi-li ad-Dirasdt al-'Arabiyah, 19& / 1'37 4), Il : 987
"Ibid,hlm569

"D,a, hl*.55t'A"h-Sh"itr" 
?ir, al-Lwna' filJgul al-Fiqh (Beirut : Dar al-Kutub a-Ilmiyah, t't'), hlm.

77-2. *K"t" 
ultll*, al-qat'i, dan al-yaqin adalah tiga istilah yang digunakan secara

sinonim oleh para ulama usul fiqh. Al-Ilm adalah keyakinan yang sesuai dengan
kenyataan obyek dan menimbulkan kepastian serta ketenangan jiwa subyek yang
bersangkutan. Lihat Syamsul Anwar, "Epistimologi Hukum Islam Probabilitas dan
kepastiln", dalam Yudian W. Asmin (ed.), Ke Arah Fiqh lndonesia, cet. I (Yogyakarta;

FSHI Fg,k. Syarialah IAIN Su-ka, 1974),hlm.76.
"'Ash-Shairazi, al-Lutna' ., hlm. 4.
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Setelah ash-Shairazi, al-Juwaini (4L9=478 H/105&1085 M) atau lebih
dikenal dengan nama Imam Haramain yang juga guru al-Ghazali, juga me
lakukan dikotomi khabar menjadi qat'i dan zanrii." Menurubrya, perkataan
Nabi terbagi dua, yaitu mutawatir dan ahad.s Mutawatir menghasilkan
kepastian dengan syarat ada alasan-alasan kejujuran (rawinya). {spastian
itu tidak tergantung pada jumlah rawinya, tapi pada kejujurannya.'" Di tem-
pat lain, ia menjelaskan bahwa khabar yang pasti benar adalah yang sesul!
dengan nalar baik yang cepat bisa dipahami atau yang perlu penelitian."
Tetapi, ia tidak menjadikan nalar sebagai substansi utama dalam konsepsi
qat'izanninya. Baginya, kualitas rawi lebih menentukan dianggap pasti atau
tidaknya suatu khabar.

Pikiran tentdng mutawatir dan ahad besar kemungkinannya dipe'
ngaruhi oleh logika indulsi Aristoteles. Terbukti bahwa kalau dalam logika
induksi berapa jurnlah prerys yang bisa menghasilkan probabilitas tinggi
adalah merupakan problem,"'dalam mutawatir juga demikian. Para ulama'
sering berbeda pendapat tentang berapa jumlah rawi yang boleh dianggap
telah memberikan kepastian. Dalam hal ini Imam Haramain berpikir lebih
maju. Menurutnya, induksi di sini lebih berat pada kualitas premis bukan
kwantitasnya. Ini adalah penyelesaian problema induksi. Karena berapa
jumlah rawi yang harus dicapai untuk menghasilkan kepastian masih
diperselisihkan."'

Di masa Imam Haramain, rupanya dikotomi qat'i-zanni telah begihr
sangat dikenal. Ia sering menyebut kedua istilah ini dalam kitabrrya yang
bernama al-Burhafu.Ijma' misalnya, juga 

{iU"g menjadi ijrna' yang bersandar
pada hukum yang qat'i dan yang 4anrii.-- Kepastian makna teks alQur'an,
menurutnya berbeda-beda. Ada yang bergantung pada dalil lain dan butuh
takhpiq dan ada yang berdiri sendiri dan telah pasti. Untuk menggambarkan
kepastian dan ketidakpastian penunjukkan teks ini, Imam Haramain tidak

t'Ibid.
3Al-fuwaini 

, al-Burhan, edisi Abdul Azlm ad-Dibb (Qatar: Syeh Khalifah b.
Hamda^l Thani, t.t., I: 563.-Ibid-

ttlbid, 
hl^. s26.*Ibid, 
hl*.583.-'A. 

F. Chalmers, Apa itu yang Dinamakan llmu? (What is Thing Called Science?),
alih balrasa Redaksi Hasta Miha (fakarta: Hasta Mitra, 1983), hlm. 16.$Al-;uwaini, 

al-Burhan, hlm. 569.-'Ibid, 
hlm.680-1.
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;*1ffi ,:l"ffi illT{-eiii:il;^;*'"'{anllhwaparaahli
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tidak menunjt'tttt" ffilt;le.l auiaut"'"EE terhadap qa!'i dan zannr'

Bahkan, masihmen"'"t EaUn' kedua pakar itu telah mengemukakanhukum
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Yani pentins bas :::"--i,:,::'T#ff; i""'"t""" dalalahnva m-enjadi
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"lo1 ;il;r,'"**".riuai qat'i-zanni,-buT

iili:tHff:#:;l*'J""iiffi i*;^i'r,*'-''"'*Abd,Ar'lza'-
Bukhari (w.730/1330) (periode 8.00H){ aa" rumatb' Humam (w'861/r457)

G m::|fi IfJ: J"",l?fi Tlitf - kurans akura t' tap i peneri tiu*I1
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.rr.rf *.rauli.fif,ir sepe'ti Ab''Aziz al-Bukhari
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(ulama periode 900 Hi' Pertanyaan Jil;;; "'o:t"n 
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berfikir untuk ,ri".r"i.rr.rri t"purtiur,-i'1., t",iautpu'tian suatu dalil itu?
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*Ibid, hl*.435.
ntsalrh, Tat'sir an-Nnstts, cet' II (ttp': Manshurtt al-Maktabah al-lsliml' t't')' I: 52G
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Ketiga, pengaruh dari logika Aristoteles. Menurut Margolioth, meski-

pun tak Uunyuf buku-buku Yunani yang mungkin telah diterjemahkan ke

ialam bahasa Arab sebelum akhir abad II H, Syafi'i memperlihatkan bahwa

ia cukup mengenal logika Aristoteles dan memahami arti kata genus dan

species.ls Dalair hal ini, nampaknya Margolioth lupa, bahwa sebelum Syafi'i

lahia upaya penterjemahan karya-karya Yunani ke dalam bahasa Arab telah

dilakukan seiak tahun L33lF- / 750 M,17 tahun sebelum Syafi'i lahir' Jadi,

sangat mungkin Imam Syafi'i dapat membaca buku-buku hasil terjemahan

dari bahasa Yunani itu, karena ketika syafi'i lahir (767 M), upaya penter-

jemahan buku-buku Yunani telah berlangsung selama L7 tahun. Kemudian

penterjemahan itu terus berlangsunS kira-kira satu abad sampai tahun 236

if 7ASO ftf. Buku-buku Yunaniyang semula sulit dipahami dari aslinya se.telah

diterjemahkan menjadi jelas dan berkembang Pesat di dunia muslim"-

Penterjemahan itu semakin pesat pada permulaan masa dinasti

Abbasiyah yang dimulai dari masa al-Mangur (137-159H'/754-77?t11"$

mencapai i.m."tnyu pada masa al-Ma'mtin (198-21,8H/813-833M).-'

Diantaia buku-buku filsafat yang diterjemahkan pada masa al-Mansrir ialah

buku-buku logika, baru pada masa al-Ma'mun diterjemahkan buku-buku

filsafat yang lain seperti ketuhanan, etika, dan psikologi. Logika diutamakan

karena berbagai alisan, diantaranya untuk mengimbangi serangan d-"bil

dari Yahudi dan Nasrani yang banyak menggunakan logika Aristoteles'

]adi dengan demikian, ketika upaya penterjemahan rnemuncak, umur Syafi'i

^u*ung rr.rdah 55 tahun lebih, tapi sejak usia 17 tahun dia sudah bisa meng-

akses buku-buku terjemahan sebelumnya. Dengan demikian, sangat mung-

kin ketika ia menulis ar-Risilah, di mana didalamnya ia pertama kali meng-

introdusir konsep ga!'!4anrfr, ia sudah terlebih dahulu mengkaji buku-buku

logika Aristoteles. 
-.

selain itu, menurut catatan sejarah, Penterjemahan buku Aristoteles

ntHu*n, 
Pintu litihad., hlm' 186.

*No,r.,ur"*"n 
Striddiqi, Tanuddun Muslim (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), hlm.

l J .- ttAh-"d 
Hanafi, Pntgantar Filsafat lslam, cel.4 (Jakarta: Bulan Bintang,7410/

1990),  h lm.40.' *tbid. 
hlm.42.n'b.rguun 

ini semakin kua! karena pikiran "sul fiqh Pertama, dimunculkan oleh

Abn ytlsuf (il 3-182/7g1,-7g9) yang hidup beisamaan dengan penterjemahan besar-besaran

itu (250). Da.r Imum Syafi'i yu"[ ai""ggap peramu lebih lanjut ilmu ini hidup setelah

Abu Yriiuf. Tesis ini didukung oleh Wael B. Hallaq, Menurutnya, Logika Yunani memang

:ember 2001
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Muhyar Fanani, Seiarah Prlcenfungan lbnsP Qa!'i-l'anni: .'.

ke dalam bahasa Arab berlangsung di masa Imam Malik yang dilakukan
oleh Ibn Muqafa'. Pada masa Imam Malik, ilmu usul Fiqh belum terbentuk.
Ada kemungkinan, ilmu ini yang didalamnya ada konsep qat'izanrfr, tum-

buh karena pengaruh logika Aristoteles.* Khusus konsep qat'lzanrri, ada
kemungkinan pula karena penganrh logika Aristoletes ini, lalu didefinisikan

oleh ulama'usul fiqh dengan dikotomi yang telah ada di dalam Islam, yaitu
muhkam-mutashabih. Dan ternyata keduanya memang sama. Sebagai misal

akan kesamaan kedua dikotomi itu adalah al-Amidi yang tidak mendefini-

sikan secara pasti definisi qa!'i4anr[i ad-dalalah, tetapi dia mendefinisikan

muf;kam-mutashibih dalam usul fiqihnya. Muhkam adalah teks yang jelas

ma'nanya. Mutashabih adalah lawan dari muhkam. Ia memberi contoh itu

sering dipakai oleh para ulama'Sebagai contph zanrfr ad-dalalah'sl
Bukti lainbahwa teori qat'i-zanni itu pengaruh dari logika Aristoteles,

adalah adanya teori tawdtur yang rnenyatakan bahwa khabar mutawatir

menghasilkan kepastian sedang khabar ahad tidak menghasilkan kepastian.

Ini adalah logika induksi yangbanyak dibicarakan dalam logika Aristoteles'
Dan memang semenjak penterjernahan itu, tradisi belfikir sebagaimana
dikenal di Yunani beikembang pesat di dunia Muslim. 

tt

Demikianlah tentang kemungkinan asal-usul konsep qat'i-7anrii. Di

antara tiga kemungkinan itu, maka kemungkinan pertama, bahwa konsep

ini berasal dari introduksi alQur'an sendiri memiliki alEsan yang lebih kuat,

karena memang al-Qur'an turun jauh sebelum masyarakat Arab bersentuhan

dengan tradisi berfikir Yunani. Namun demikian, kemurngkinan kedua dan

ketiga juga tidakbisa diabaikanbegitusaja.'Karena konsep itu memang sesuai

dengan tuntutan pikiran normal manusia, untuk mengkategorisasikan kha-

bar menjadi yang layak dipercaya kebenarannya dan yang masih diragukan.

Selain itu, logika Aristoteles juga turut mematangkan konsep ini, karena

masuk dalam kalam dan usul fiqh. Lihat Hallaq, "On lnductiae Conoboration, Probability

and Certainty in gmni kgal Thoughf," dalam Nicholas Heet Islamic Law andJurispru-
dence: Studies in Honor of Farhat J. Ziedeh (Seetle and London: University of Washing-

ton Pre-ss, 1990), hlm. 24.
"Menurut al-Alwini, unsur logika Aristoteles dalam ilm usul fiqh terlihat

diantaranya pada cara kata menentukan makna, validitas kesimpulan yang diperoleh
dari penaiaran induksi, dan pembahasan tentang dalil. Tahi Jabir al-Alw ani, Source Meth'
odology -in Islamic lurisprudence (Herndon-Virginia: IIIT, 1,475 /L9940,5.-- 

"'Al-A*idi, al-Ihlam fi Upul al-Ahlam (kairo: Mu assasah 1-Halabi a Shuraka lin-
Masjr w,at-Tauzi, t.t.), I : 153.

--lbid,hlm.41,.
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apabila umat sePakat dan

maka tetap dianggaP AnrE.

oAd. 
yut g memakai is

Mustafa Sa'id Khinn.
tKhir,t, 

AthaT al-Ikhtil
Muassasah ar-Risalah, t.t.), hlm
dan PenerapawtYa," dalam Edc
al-Waiiz, hlm.145.' oM"dk*, al-Mndkd-h
Penerapannya", dalam Eddi Rr
vna*nh., hlm. 157; Ktrallif, Altl
tJ9u7, l -;'141; Hasbullah, LlFil,

lat-tur$ Uqul lvlulldr
"Al-Qarafi, Shnrh Tnqil

'ilmiyah, t.t.), II : 108; Al-angad
Saad b. Saad b. Nabhan, t.t-), b

*At-T*ki, lJsul lvtr,dhdt

lalQarafi, slufr, Sllrr/lt
-Al-Juwini, 

AI-Butffi-
"Hasan, Pintu litihod-, I
oAt-Turki, 

Qsul lvlrd/Hi
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ternyata Imam Syati'\, pencetus konsep ini' sangat akrab dengan logika

Aristoteles.

C. Perkembangan Konsep Qa!'i-?anni . ..-,s3
Telah disebutkan di muka, bahwa teori qat,i.zanrfr terdiri dari wuruo

dan daldlah. Mayoritas ulama'berpendapat bahwa yang-qa!'i al-wurud

adalah Qur,an dan sunnah mutawatir seding yang zanni al-wurdd adalah

khabar ahad dan qiyas.*Qat'i dalilah adalah nas yang hanva bermakna

tungal dan yang zanni dalalah adalah berma'na lebih dari ,uL'* Menurut

al-Qarafi, khabar wahid itu hanya menghasilkan ?ann (persangkaat ).u' hu.T

Haramain juga berpendapat sebagaimana al-Qarafi,* meskipun Imam syafi'i

yangmenjadipanutanlmamHararnainmengabsahkankhabarwahid.Syafi,i
*"rig"-Uit contoh bahwa Umar mengubah pendapatnry -k",111-:::fh
tradili Rasul datang kepadanya. Ia mengakui keotentikan khabar wahid'

At_Turki mengatakin ul"t*" pendapat syafi'i inilah yang diikuti jumhur.

Bagi Syafi'i, Aiu Hanifah, Ahmad, dan Ibn Taimiyah' khabar wahid berubah

memberikan kepastian (boleh dibuat pegangan)' jika memen"hi ?f:"t $l
apabila umat sepakat dan menerima untuk melaksanakannya' Jika trctaK'

makatetapdianggapzanrfr.Namundemikian,baikyangberpendapatkhabar

Mustafa Sa'id Khinn.
"'*""'frr[iin,-ar'to, ornn mT fi at-Qawa'itt al-Ilquliyya.fi lkht;;!tr al-Fuqaha' (trp"

Muassasah ar-Risalah, ti.l, |rii.i6z; Allasa Abu Bakar, ;'il"b"t"p" Teori Penalaran Fiqh

dan Penerapannya," d"l;; il;i R"diana Arif dkk '(ed.'\'Hutr.mIstat4"hlm'774;Zaiddn'

at-Waiiz,trtin. fie.
"'-""/'3M;liio^,"i-uoaurol., hlm. 22'1.-9; AlYasa, "Beberapa-Teori?enalaran Fiqh dan

Penerapanny"", a"u* pJai n ,Ji""" l'rir an<' Gd')' Hutum Is\^:!l^:174;Shalabl' al-

Madt&at.,hlm. 157; Kh;let, M"g"dir., hlm. ff; flafnf, 'IlmlJgu7.,hlm.3G5; Az'Ztthaih,

lJsul.,l: 441; Hasbullah, UsaT', hlm' 21, 47'9'
"'"""";;;;t-kt-iii iurin"nib., hlm. 227; Al-Amidi, al-lfl<fm',I:215,II:15'

't;affi;; ;;;"qri;:,'h1;. eso, Rr-Ra"i , ar-Marpul (Be_irur Dir al- Kutub al-
'ilmiyah, t.t.),II : tOg; al-;#ri ,'Ghfyat at-Wugul sharl Lubb al-l]sul (Surabaya: Ahmad B'

Saaa U. Saad b. Nabhan, t.t.), hlm' 9&7'** -'";;i;tkt, 
wii u"ina'ib., hlm' 247; Al-Amidi' al-Illknln'' ll:32'

eal-Qarafi, sharft, Sharll Tanq{h', hlm' 356'

"Al-Juwini, Al-Burhfn., hlm' 599'
ttH"*t, 

Pintu ljtihad', hlm' 173'

"il;;;Lr,-i;;i' inaiiii., ntm. 24B; Ibn Humim, at-! ahir (Mesir: Mustaf i Ba-b

al_Halabi wa Auladuh, iiiil, m".. 30g,331-2;al-Anqari, Ghiyal.,hlm.9G7; Persyaratan

ini menurutsyafi,i ada * L i;;ii";* pti"q"1.*alitas keagimaannya 2. Rawibaik dan

jujur, 3. Memahami 
"p" 

y""lairampaikair i. Periwayata., harus dengan lafad bukan

oAdu 
y"t g memakai istilah thubrlt, seperti Muhammad Sallam Madkrir dan
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wahid itu menghasilkan gat'i, atau sebaliknya telah sepakat bahwa lhabar
wahid wajib diamalkan. Sebab apabila tidak, maka akan ada kejadian yang
kosong dari hukum.* Imam Haramain misalnya, menganggap khabar wahid
itu wajib diamalkan. Meskipun khabar wahid menurut Imam Haramain ha-
nya menghasilkan-4anni, tapi pengalamannya telah ditunjukkan oleh Nabi
dan ijma' sahabat."

Alasan bagi yang berpendapat wajib melaksanakan khabar wahid,
adalah lebih kuat, karena didukung oleh ayat al-Qur'an surat Al-Hujurat 6,
"Hai orang-orang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa

suatu berita, maka periksalah dengan teliti." Ayat ini menunjukkan bahwa
satu orang fasikpun, bila datang membawa berita tentang sesuatu harus
diperhatikan untuk dicek lebih lanjut tentahg kebenarannya. Surat at-Thubah
: 722 juga menyatakan, "Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di

antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila
mereka telah kembali kepadanya, suPaya mereka itu dapat menjaga dirinya'l.
Ayat ini menunjukkan bahwa peringatan agama yang datang dari beberapa

orang yang tidak banyak jumlahnya harus diperhatikan. Selain itu, masih
ada beberapa hadist, ijma'sahabat dan tabi'in yang menunjukkan kuatnya
khabar ahad bila memenuhi Persyaratan-Persyatan.* Bahkan bagi 'ulama

Hanafiyah, khabar wahid lebih.utama dari qiyas, karena khabar wahid yang
dikerjalan adalah sabda Rasul.* Jadi, mayoritas 'ulama berpendapat bahwa
khabar wahid pada dasamya memberikan ?ann, tetapi bisa dibuat pegangan
apabila memenuhi persyaratan-Persyaratan. l

Dalam hal qa!'i-4anni dalilah, perdebatan juga.sering tedadi. Di

kalangan 'ulama klasik pendebatan itu bukan terletak pada konsepsi qat'i-

4anrii, tapi terletak pada dalil rnna yang dianggap qat'i-ganni yang populer
adalah sebagaimana dinyatakan oleh Salam Madkrlr, Mustafi Shalabi, Abdul
Wahhab Khallif."' Bagi mereka qa!'i dalalah adalah naqq yang hanya
mengandung satu makna dan tidak menerima takwil. Sedangkan ?anni

dengan manasaja. 5. Harus bukan dengan orang interpolator. Lihat Hasan, Pintu ljtihad',
hlm.17-5; Khudari Bik, Ugril al-Fiqh, cet.7 (ftp., Dar al-fikr, 1981/L401),hlm'227.

-At-Turki, 
llsuT Madhahib., hlm. 260.

fel-luwini, Al-Burhin., hlm. 599-601.
*At-Turki, 

lJsuT MadhahiD., hlm. 260.

las-Sarakhshi , Qsul., l:329 .
"Madkrlt al-Mnitl&al, hlm. 227-9; Shalabi, al-Madkhal', hlm' 157; 7-aidlaan, al'

Wajiz, hlm. 130,146; Al-Musewi, an-Nass., hlm.10; KhallaT,Ilm Qsrll., hlm.34-5.

Al-fimi'ah, Vol.39 Number Zluly - December 2001450

Muhvar Fan

dalalah adalah nasq Yang m

menerima takwil.
Dalam aPlikasi konseP

dapat. MisalnYa antara iumh
dan sebagian HanafiY"h disa

lain. Bagi |umhur Am itu za

khussisa". (tidak ada 'dm k

Sedangkan bagi maYoritas'ul

dan Abu Bakar al-]asga5, da

tapi bila telah ada takh$i!, n

yang berbeda ini bagi iumhut
atau qiYas, sebab dalil 'am it

Sehingga Pemotongan tangar

yang dinYatakan oleh khabar

gugur aPabila ia membunuh

tetapi bagi 'ulama HanafiYah

besarnya Pencurian, maka

membatalkan hak kewarisan

baru bisa mentakhsis dalil 'i

ahli Madinah'tt Wala"Pun

dalalah Pada dalil'dm, taPi

khaqE. Para 'ulama sePakat 1

Antara SaralJrsi Yangl
bermadzhab SYafi'i juga ada

qa!'i-4anrfr ini. Bagi Sarakh

(zdhir, naEg, mufassar, mu!

yang diketahui maknanYa <

yang rumit. ContohnYa, a1

tangan Pencuri"" Sedangka

cMenurutRiwayat, mott

menEatakan, "Tidak ada 'am k

aUailHatr Dataz. (Daraz (Dara

"Khitttt, Ath[r al-Ilktil$'

ciples.,\1m.24,708/' ^Khintt, Athfr aI-IIfitiI$'
tlbid. 

Contoh kasusnYa
olbid,hl^.202; Ibn Hrm
u 

as'sarakhshi t lzul', Lll

Al-l ami' ah, Vol. 39 Numb€r :



khab-
n vanS
'*'ahil

aln he-
h \ali

t+ahid,
nrat 6,
nbarar
bahwe
ha-rus
eubah

Fn di
Ereka
pabila
[tF-"
€raPa
nasih
atnF
tlama

'ant
rhr+'a
ntan

i .D i

tat'i-
>uler
bdut
m)"a
anni

dalalah adalah nags yang mengandung makna lebih dari satu dan bisa

menerima takwil.
Dalam aplikasi konsep yang PoPuler itu, para 'ulama berselisih pen-

dapat. Misalnya antara jumhur yang terdiri dari Syafi'i, Maliki, Hambali

dan sebagian Hanafiyah disatu sisi dan mayoritas ulama Hanafiyah di sisi

lain. Bagi Jumhur Am itu 4anni, sehingga ada motto :"ma min 'imin illa

khusqisi". (tidak ada 'dm kecuali ditakhis oleh dalil yang terperinci).6t

Sedangkan bagi mayoritas 'ulama Hanafiyah, sePerti Abul Hassan al-Kharki

dan Abu Bakar al-Jassas, dalil'am itu qat'i selama belum diikuti takhsis,

tapi bila telah ada takhsis, maka dianggap zanrfi.o' Dampak dari pendapat
yang berbeda ini bagi jumhur dalil 'dm itu bisa ditakhis dengan khabar ahad

atau qiyas, sebab dalil 'am itu zanni.'" Zar,rfi boleh ditakhsis dengan 7anni.
Sehingga pemotongan tangan bagi pencuri harus mencapai seperempat dinar

yang dinyatakan oleh khabar ahad, demikian pula hak kewarisan anak akan
gugur apabila ia membunuh, yang dinyatakan oleh khabar ahad juga. Akan
tetapi bagi'ulama Hanafiyah yang'dm itulah yang dilaksanakan. Berapapun
besarnya pencurian, maka si pencuri harus dipotong. Membunuh tidak
membatalkan hak kewarisan. Bagi'ulama Malikiyah agak lain, khabar ahad

baru bisa mentakhsis dalil'dm, bila dalil 'dm itu berlawanan dengan amal
ahli Madinah.tt Walaupun para 'ulama berselisih tentang aplikasi qat'i

dalalah pada dalil'im, tapi mereka sepakat tantang qat'i dalalah pada dalil
khaSq. Para 'ulama sepakat bahwa dalil kha99 itu adalah qat'i dalalah.''

Antara Sarakhsi yangbermadzab Hanafi dengan Imam Haramain yang
bermadzhab Syaf i juga ada perbedaan kecil dalam menterjemahkan konsep

qat'i-zanni ini. Bagi Sarakhsi, diantara deretan qmpat bentuk khitab nass
(zahir, nagg, mufassar, muhkam), yang qafi adalah yang zahb, yaitu teks
yang diketahui maknanya oleh pendengar tanpa membutuhkan pemikiran
yang rumit. Coltohnya, ayat tentang halalnya jual beli dan pemotongan
tangan pencuri." Sedangkan bagi Imam Haramain, yang qat'i adalah yang

sMenurutRiwayat, 
mottoini pertama kali dimunculkanoleh lbn Abbas.Ibn Abbas

mengatakan, "lldak ada 'am kecuali ditakhsis." Lihat ash-shdnbi, al-Muwalaqal, edisi
Abdullaah Daraz. (Dardz (Dariz (Mesir : Matba'ah ar-Rahminiyah, t.), II:88.

o'Khinn, 
Athfr al-Ilctrtilaf, hlm.202; Khuda-ri Bik, Usrr7., hlm. 155; Kamali, Prin-

ciples., hlm.24, 108/

-Khinn, Athai al-Ikhtilaf , hlm. 207 .
-Ibrd. Contoh kasusnya banyak disini.

ltuia, nt^. 202; rbn riumerru at -Tafirfr , hlm. 99.
"as-Sarakhshi, L!su7,I:164; Urutan pembagian bentuk nagg juga diikuti Kama-l b'
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nass, yaitu teks yang berdiri sendiri untuk memberi ma'na secara pasti,
menutup utuh tuk*il dan memotongan jalan banyak arti.tn Akan tetapi,
perbedaan keduanya hanya sebatas perbedaan istilah saja. Yang disebut zahir
oleh Sarakhsi, Imam Haramain menyebufrrya dengan-nass. Dan memang
begitulah yang dilakukan Syafi'i dan Qadi Abu Bakar. 

'" 
1adi, dalam hal ini

Imam Haramain taat dengan istilah yang dipakai Syafii'L, madzhab yang
dianutnya. Bagi Imam Haramain, zahir adalah teks yang ma'nanya bisa
dinalar secara cepat, tetapi masih menerima takwil." Bukan seperti definisi
zahirnya Sarakhsi.

D. Konsepsi Qat'i-ganni di Era Modern
Pada masa lalu konsepsi terhadap teori qat'i-4anni tidak pernah

digugat, karena keserupaannya yang kuat dengan_kategori muhkam-
mutashabih yang dintrodusir langsung oleh al-Qur'an.'o Akan tetapi, di era
modern sekarang, konsep dari teori ini telah mulai digugat. Masdar F.
Mas'udi menganggap bahwa konsep yang ada dari konsep ini hanya beryijak
pada teks (simbol) bukan pada substansi dari suatu ayat. Konsekwensi dari
konsepsi yang hanya berpijak pada teks (simbol) ini adalah kelakuan dan
tidak bisa operasional dalam era modem. Seharusnya, konsepsi itu harus
berpijak pada subtansi yang dikandung oleh ayat. Dengan demikian, yang
qat'i adalah ayatymgberisi prinsip-prinsip dasar yang kebenarannya bersifat
universal. Seperti ayat yang menunjukkan pada prinsip keesaan Tuhan, ke-
adilan, persamaan hak dasar kemanusiaan, kesetaraan manusia, hukum
kebebasan beragama atau berkeyakinan, dan musyawarah. Sedangkah yang
zanni adalah yang membicarakan soal ontologi dan aksiologi dari nilai dasar

Huma4, at-Talyir, hlm. 42.'-Al-Juwini, 
Al-Burhin., hlm. I:415.

"Ar-Ru'aini (al-Hatta-b), Qutal al:Ain fi Sharh Waraqa-at, diedit dalam Abdul
Hamid Muhammad 'Ali 

Quds (Indonesia; Dar lhya' al-Kutub al-'Arabiyah, t.t.), hlm.
36; Al-Khatib an-Nafahal Alaiharh al-WaraqaT (Indonesia: Dar lhy6' al-Kutub al-'Arabiyah,
t.t.), hlm. 89-90; Al-'Imrilt,Taqriral Nazm al Waraqil (Kediri: Madaris wa al-Ma'ahid al-
Islamiyyah, 742 H), hlm. 13-2.-Al-Juwini, 

Al-Burhah., hlm. 415.
" lb id,h lm. l :47G7.
uMasdar 

F. Mas'udi, "Memahami Ajaran Suci dengan Pendekatan Transformasi",
dalam Saimima (cd.), Huhtm Isknr., hlm. 180.'-Masdar 

F. Mas'udi, Agama Keadilan, Cet. 3 (fakarta: Pustaka Firdaus, 1993), hlm.
20-1; Masdar, "Meletakkan Kembali Maslahat sebagai Acuan Syariah," dalam |urnal
UIumuI Qur'an, Vol. VI, 1995, hlm.97-8.
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yang universal. Seperti ayat tentang Polo-tg tangan atas pencuri'D

Searahdengantrlusau',KassimAhmaddariMalaysia,sebagaimana
dikutip oleh Zarkasyi Abdul salam dan syamsul Anwar, iuga menggugat

konseptersebut.Kassimmembalikkonsepsisebelumnyayangtelahterkenal
itu'BagiKassim,ayatmufassalyangterperinciifuhanyacontohPeneraPan
sezaman yang boleh saja berubah' Yang meniadi dasar pokok adalah ayat

mulmal. f"tir"Lyu, dalam kasus waris' ayat yang menyatakan bahwa wanita

dan lelaki mendapatbagian dari peninggalan orang tua dan kerabat mereka

(QS : 4:7) adalah prinsiiumu*' ta"ttg 
"yat 

bahwa bagian wanita separoh

laki(QS:4:L1-12)adala-hcontohPeneraPanpadawaktuituterhadapprinsip
umum.Jadi,KassimAhmadinginmembalikkankonsepsiyanglebihterkenal
;:turf,rily;, sehingga ayat mifassar tidak qati dan yang qat'i adalah ayat

muJmal.
Substansi pemikiran Kassim ini sangat mirip dengan pemikiran

MahmudMuhammadTaha,seorangpemikirSudanyangmenyatakan
bahwa seharusnya umat Islam di zarnan modem ini menjalankan ayat-ayat

umum yang berup a ayat-ayatMakkiyah dan meninggalkan ayat-ayat khu-

sus, ayat-ayat Madaiyah. Alusu. Taia adalah karena ayat-ayat Makkiyah

itulah prinsip pokok aj'aran Islam' Pada abad 7 M' ayat itu terlalu maju untuk

dijalankan di masa itu. oleh karena itu, masyarakat Makkah menolaknya'

KemudianAllahmenyuruhNabiunfukhijrahkeMadin.ahdanmenurunkan
ayat-ayatyang lebihierperinci dan appliluble untuk ukuran saat itu' Jadi'

^y^t_uyutiaadaniyyah hanya contoh pelaksanaan ayat-ayat pokok, ayat-ay at

Makkiyah.I.an|utTaha,saatinisituasimanusiasudahcanggih,makasudah
merupakanmasayangcocokuntukmelaksanakanayat-ayatyangselama
ini ditunda pelaksana"annya oleh ayat-ayat Mq.dTiyylh' Untuk itu' saat

sekaranginiadalah*u,uyu,'g.".okuntukmelaksanakanayat-ayatMak-
kiyah dln sebaliknya me*rnd-a pelaksanaan ayat-ayat Madaniyyah. Tema-

temapokokayat-ayatMakkiyah,sepert iegali tarianismeantarsesama
manusia, harus ai;uiyrr,g,i^ggi.tt pemikiran iu*u.u* ini, dilanjutkan oleh

murid raha, Abdunuhi en*"a an Na'im, yang banyak berbicara tentang

- -  
Y^r t " r r ' ,  ^"dul  Salam dan-syamsul  Anwar '  "Metode Penel i t ian dan

Pengembangr.t il-., fiqi,"-auft* asy-Syi'ah' no' 3' TH' xv' 1992' hlm' 5'
--Disarikan dari tulisan Taha, The second Message of lslam, teri. Abdullahi Ahmed

an-Na'i;n, (Syracuse: Syracuse University Press' 1987)'
*Lihat bukunvu yu"g ̂*aapatkin tange"pu11"l? 

"bqltliT 
Ahmed an-Na'im'

Totuard an Islnmic n4irnitit"t ciail Liberties, i;^o" Rights, and International I'aw (syra'

cuse: Svracuse University Press, 1990)'
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hukum Islam dan FIAM.Ez
Bahkan di era modern ini, tidak hanya (isi) konsepsi teori qat,i-zanrii

yang digugat, eksistensi teori itu juga digugat. rauriq Adnan Amal,
menganggap teori ifu mencerminkan kebinggungan serta kesewenangan
ulama'dalam memahami pesan-pesan al-elr-r,ai. Ternyata dikotomi itu
sangat subyektif 

{1n 
bergantung pada selera si penafsir. Misarnya, ayat

pembunuhan (An-Nisa' :92-3) dipandang oleh urama, krasik sebagai solusi
khas yang harus diberlakukan sebagai trutum. sedangkan ayat yang rebih
umum, yang memandang pembunuhan sebagai kejahatan terhadap ke_
manusiaan sama sekali tidak pernah diperhatikin. 1ai-uaiaah :32) Ajaran_
ajaran moral al-Qur'an tentang persamaan, keadilan sosial ekonomi, terah

::lltr"l:f 
pembahasan-pembahasan mengenai bentuk rahiriyah ayat-ayat

ankam' Hampir sama dengan Thufiq, Alyasa Abu Bakar, juga mensinyarir
perlunya teori baru. Ketika di Indonesia ramai dengan ide reaktualisasi
hukum Islam, yang mengambil contoh ayat waris, iaih, b""y"L;;;
berbenturan denganteori qat'i zanni yang terah ada. MenurutAr yasa, apabila
ingin menafsirkan atau menta'wilkan nass qat,i dalarah yang pertama kali
harus dilakukan adalah mengajukan teori baru sebagai laniasan belpijaknya,
bukan teoi qat'i-zanni sebagaimana yang telah ual." Akan tetapi, gugatan
terhadap eksistensi teori rni, nampaknya tidak banyak hasiLrya. selain karena
teori baru itu belum ada, kenyataan bahwa setiap i1m., sungat membutuhkan
dasar epistimologisnya sendiri, dapat tetap memperkokoh eksistensi teori
init Dan teori qat'i-4anni mengandung pemikiran epistimologir, r."-r*" *o
milah-milah dalil menjadi mana yangbisa dipercaya (pasti) iur, *ur," yu.g
statusnya masih meragukan

Dengan demikian, yang sering dibicarakan daram era modern ini,
adalah pembaharuan terhadap konsepsi teori qat'i-zanrfi, bukan menggugat
eksistensinya. usaha ini semakin mendesak, setelah terlihat kenyataan ter_
gesernya hukum Islam dari seluruh aspek kehidupan makro. Idearnya,
seluruh aspek kehidupan harus merujuk padanya, karena hukum Islam se-
bagaimana dikatakan Duncan B. McDonald, adalah ,,The science of all things,
human, and divine". Kini kedudukan penting ini, hampir tinggal proyeksi
teoritis belaka yang sedang mengalami proses irrelevansi, pelan tapi pasti.
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Jadi,hukumlslamkinihampirtakmemilikirelevansidalamkehidupanpada
masa modem ini.- u"*t ^'"r peroleh relevansi tersebut, hukum Islam harus

mampu mengemba;;k"" *"tut ai"u*i'bagi dirinya' Hukum Islam

dituntut untuk t"u*";'3;;q;il"t *lam sebuah Proses yang bersifat cair

(fluid situation)' rlukum-Islam iuga lebih banyak perlu pertimbangan

manusiawi.'' u'utt" i"*u"ttu*"".tor.'"pti 
teoii qa!'i-lanrii merupakan

salah satu upaya #;;; kembalinya relevansihukum Islam bagi se-

"* fr:::::11t";i""struktir terhadap konsepsi teori 
11t'i 

zanrd vang

dapatkita iumpai "*t'"GJi:an 
Ibrahim Hosen. Da membagi nass qat'i

meniadidua;fjamt;ofabwolld"t"m'"gut"kondisi)danfiba'Qilallwal(dalam
sebagian kondisi)' it"ittt qa!'i bagian-fertuma adalah salat Maghrib itu

terdiri dari 3 'uuu"t'lliuil"i"rt i* J"u 'ikuut dan keduanya takbisa diqaqr'

Hukum qa!'i yang LeUJakuannya fi pJi ui-*t*il ini' tidakbisa difiqihkan

(:diiitihadi)' s""t"u""rl'*ui-'"putut ;"; hat ini' Sedangkan qat'i bagian

kedua, contohnya adalah Potong tang"J"'2i""' membunuh' merusak harta'

Contohduaterakhiriniseperuy*gailut,,l.anNabiKhidir.Qat,ibagian
kedua ir,i, p.r,"rupur..iffii"i itftqtfrf.an. Potong tangan misalnya' boleh

ditinggalkatt t"'"'J'it'Uat atau dimaafkan' Melbunuh diboleh' karena

alasan kondisi tr""rl^li Hrt"^u"rri^" uJeh ditinggalkan, bila be-rtaubat'

Merusak harta adalah haram' a"" 
"tt"i"ai !d:l 

nT1":*sana'* Di sini

nampak bahw" k;;p'r'i;;,a3-"5i Jr"r' Ibrahim Husen adalah konsepsi

lamayang telatruanyak ait"nat i*'- H*y" saja dari seqlP:nerapanhukum

qat'i, ia *""tu"tittt";;;*i" balu' b""- tu"t'rutnya' rpemf iqihkan

penerapan h"k";;;i'i m"*puk""-*tuh'u* metode reaktualisasi hukum

Islam'- yang meruPakan isu penting Uugi h"t"^ Islam di era modem ini'
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E. Penutup
Demikianlah sejarah konsep qat'i-zanni dan perkembangannya.

Pemahaman mengenai konsep tersebut ternyata mempunyai keragaman.
selain itu, aplikasi dari konsep wat'i-zanni yang dilakukan oleh para ulama
juga beragam. Telah sekian lama, konsep itu didefinisikan sama dengan
kategori muhkam-mutashabih. Artinya, berbasis pada tekstual-verbal dan
bukan pada makna substansial yang universal. Akibatnya, dalil yang qat,i
ad-dalalah adalah dalil yang hanya bermakna satu dan jelas, walaupun subs-
tansi maknanya tidak universal, seperti misalnya ayat-ayat waris. Sebaliknya,
ayat yang substansi maknanya sangat universal, justru tidak dianggap qat,i
seperti ayat tentang keadilan, musyawarah, kebebasan beragama, egalita-
rianisme, toleransi, dihormatirrya hak-hak dasar manusia, dll. Akibat yang
paling mudah dilihat dari hal ini adalah kekakuan yang menyelimuti hukum
Islam, ketika harus bersentuhan dengan problem-problem hukum yang baru,
karena ayat yang lokal dan temporal dipaksa untuk menjadi universal.
Bukankah memang benar tekstualisme itu cenderung kaku?

Di era modern ini, tuntutan untuk mengadakan rekonsepsi dari
konsepsi qat'i-zanni lama sangat mendesak untuk dilakukan, mengingat
tantangan yang dihadapi hukum Islam telah demikian besar dan beragam.
Rekonsepsi yang paling relevan adalah rekonsepsi yang bisa menampung
secara tepat tuntutan fleksibilitas hukum di satu sisi dan kekokohan hukum
di sisi lain. Rekonsepsi semacam ini, sangat mungkin dicapai, bil4 konsep
qat'i-zanni tidak lagi dipahami berdasarkan basis tekstuali$me, tapi mengacu
pada subtansi ide yang universal. Dengan demikian, yang qat'i adalah ayat-
ayatyang mengandung makna universal, dan yang zanni hdalah ayat-ayat
yang mengandung makna lokal dan temporal.
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